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ABSTRAK

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji integrasi konsep akhlak, moral, dan etika dalam
pendidikan Islam melalui perspektif filosofis yang mendalam serta implikasinya yang luas
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Transformasi sosial dan teknologi yang sangat cepat
di era modern saat ini telah menciptakan berbagai tantangan moral yang kompleks dan secara
signifikan memengaruhi perilaku sehari-hari serta sikap fundamental para peserta didik.
Pendidikan Islam mau tidak mau memainkan peranan yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian peserta didik yang seimbang dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral,
dan etika secara sengaja ke dalam proses pembelajaran yang holistik. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif yang ketat dengan memanfaatkan tinjauan literatur yang ekstensif dan
pendekatan analisis filosofis yang mendalam untuk membedah berbagai permasalahan yang ada.
Temuan komprehensif dari studi ini mengungkapkan bahwa akhlak, moral, dan etika adalah
konsep-konsep yang saling berkaitan erat yang secara kolektif berkontribusi untuk membangun
karakter peserta didik yang tangguh, tanggung jawab yang tak tergoyahkan, disiplin yang ketat,
kejujuran yang murni, dan kesadaran sosial yang tinggi. Integrasi sistematis dari konsep-konsep
mulia ini dalam pendidikan Islam tidak hanya secara fundamental memperkuat pemahaman
keagamaan peserta didik tetapi juga secara holistik mengembangkan individu yang seimbang yang
sangat mampu merespons tantangan masyarakat kontemporer secara proaktif, bijaksana, dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam sangat perlu untuk secara
struktural memperkuat pendidikan karakter yang komprehensif melalui integrasi nilai-nilai etika
dan moral secara terus-menerus baik dalam kegiatan kurikuler utama maupun kegiatan
ekstrakurikuler pendukung. Pada akhirnya, pendekatan ini memastikan bahwa hasil dari
pendidikan Islam tetap sangat relevan, bermanfaat secara sosial, dan berakar kuat pada nilai
spiritual dalam menghadapi disrupsi global yang tidak dapat diprediksi di masa depan. Kata kunci:
akhlak, moralitas, etika, pendidikan Islam, pembentukan karakter

Kata Kunci : Akhlak, Moralitas, Etika, Pendidikan Islam, Pembentukan Karakter

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1012


mailto:sutanbotung94@gmail.com
mailto:ubamarito75@gmail.com2
mailto:aprijayaninst@gmail.com
mailto:najivahhrp@gmail.com
mailto:febigebilah@gmail.com
mailto:khoirotunnadrah@gmail.com

Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter di era modern dan digital saat ini memegang peranan yang sangat
krusial bagi masa depan generasi muda bangsa. Perkembangan teknologi informasi yang
berlangsung sangat cepat membawa berbagai perubahan mendasar dalam struktur kehidupan
masyarakat di seluruh dunia. Perubahan yang masif ini tidak hanya memengaruhi sektor ekonomi
dan politik, tetapi juga memberikan dampak signifikan pada nilai moral sosial. Generasi muda
pada zaman sekarang dihadapkan pada arus informasi tanpa batas yang bebas diakses melalui
jaringan internet dan berbagai platform media sosial. Kondisi lingkungan digital tersebut menuntut
ketersediaan fondasi karakter spiritual yang sangat kuat agar peserta didik tidak mudah tergelincir
pada perilaku menyimpang. Pendidikan karakter berfungsi sebagai tameng pelindung utama untuk
menjaga identitas luhur dan integritas moral peserta didik di tengah derasnya arus globalisasi. Oleh
sebab itu, institusi pendidikan saat ini diwajibkan untuk tidak sekadar berorientasi pada pencapaian
akademik semata, melainkan juga berfokus pada kecerdasan emosional. Penguatan nilai karakter
melalui pendekatan yang komprehensif ini harus senantiasa diimplementasikan secara
berkesinambungan pada setiap jenjang pendidikan formal di sekolah.(Fauzi & Hidayat, 2020)

Krisis moral dan degradasi akhlak pada peserta didik saat ini telah menjadi fenomena sosial
yang sangat mengkhawatirkan bagi banyak pihak. Berbagai bentuk penyimpangan perilaku seperti
perundungan, kekerasan antar pelajar, hingga ketidakjujuran akademik semakin sering dilaporkan
terjadi di berbagai institusi pendidikan. Fenomena meresahkan tersebut merupakan indikator yang
sangat jelas bahwa terjadi pelemahan pemahaman nilai etika di kalangan generasi penerus bangsa.
Hilangnya rasa hormat peserta didik terhadap guru dan orang tua juga menjadi bukti nyata dari
adanya kemerosotan nilai budaya lokal. Kondisi degradasi moral ini menuntut perhatian serius
dari seluruh elemen masyarakat untuk segera menemukan solusi yang tepat dan strategis. Para ahli
pendidikan meyakini bahwa akar permasalahan ini terletak pada kurangnya internalisasi nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari para siswa. Jika masalah ini dibiarkan secara terus menerus,
masa depan peradaban masyarakat akan menghadapi ancaman keruntuhan etika yang sangat fatal.
Oleh karena itu, langkah intervensi kultural melalui pendidikan yang berlandaskan nilai agama
menjadi kebutuhan mendesak yang tidak dapat ditunda lagi.

Peran pendidikan Islam dalam membentuk kepribadian manusia seutuhnya memiliki posisi
yang sangat strategis dan fundamental di tengah krisis saat ini. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan kognitif kepada siswa, tetapi juga menanamkan nilai
luhur yang bersumber dari wahyu ilahi. Proses pendidikan ini dirancang secara sistematis untuk
mengembangkan potensi akal budi dan spiritualitas manusia agar mencapai kesempurnaan hidup
di dunia. Melalui pendidikan Islam, peserta didik dibimbing untuk mengenali hakikat dirinya
sebagai hamba Tuhan yang memiliki tanggung jawab besar di bumi. Pembinaan kepribadian ini
mencakup aspek penyucian jiwa yang bermuara pada lahirnya perilaku terpuji dalam setiap
interaksi sosial bermasyarakat. Konsep ini memastikan bahwa pencapaian keilmuan seseorang
harus selalu berjalan beriringan dengan tingkat kedewasaan moral yang dimiliki oleh individu
tersebut. Integrasi antara ilmu pengetahuan dan keimanan menjadi ciri khas utama yang
membedakan pendidikan Islam dengan sistem pendidikan sekuler lainnya. Dengan demikian,
pendidikan Islam berfungsi sebagai fondasi utama dalam mencetak generasi penerus yang
memiliki kecerdasan intelektual sekaligus keluhuran budi pekerti.(Susilawati & Rahman, 2021)

Pengertian akhlak, moral, dan etika dalam kehidupan sosial sering kali dianggap sama,
padahal ketiganya memiliki nuansa filosofis yang sedikit berbeda. Akhlak dalam pandangan ajaran
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Islam bersumber langsung pada wahyu Tuhan dan teladan nabi yang bersifat mutlak serta tidak
berubah oleh zaman. Moral lebih merujuk pada standar kebiasaan masyarakat tentang perbuatan
baik dan buruk yang dapat dipengaruhi oleh letak geografis dan waktu. Etika merupakan sebuah
kajian ilmu filsafat yang membahas secara rasional mengenai prinsip kebenaran dan keadilan
dalam tindakan manusia sehari-hari. Meskipun memiliki definisi teknis yang berbeda, ketiga
konsep ini bermuara pada satu tujuan luhur yang sama yakni menciptakan keteraturan hidup.
Pemahaman yang komprehensif terhadap ketiga istilah ini sangat penting bagi para pendidik agar
tidak terjadi kerancuan dalam proses transfer nilai. Penggabungan harmonis antara ketiga elemen
ini akan menghasilkan standar perilaku luhur yang dapat diterima oleh akal sehat sekaligus
dibenarkan agama. Pada akhirnya, keseimbangan penerapan akhlak, moral, dan etika ini akan
membentuk tatanan masyarakat madani yang sejahtera dan penuh dengan toleransi.

Hubungan konsep akhlak dengan pembentukan karakter Islami merupakan satu kesatuan
sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan karakter. Akhlak memberikan fondasi
spiritual yang sangat kokoh bagi setiap individu untuk membedakan antara tindakan yang benar
dan tindakan yang salah. Karakter Islami yang utuh hanya dapat terbentuk apabila seorang anak
secara konsisten mengamalkan nilai akhlak dalam rutinitas kesehariannya di rumah. Proses
pembiasaan ini memerlukan waktu yang panjang serta membutuhkan kesabaran luar biasa dari
para pendidik dan orang tua secara bersamaan. Ketika nilai akhlak telah terinternalisasi dengan
baik ke dalam jiwa, maka karakter Islami tersebut akan memancar keluar melalui sikap empati.
Siswa yang berkarakter Islami akan senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab sosial yang
tinggi terhadap lingkungan sekitar di mana pun ia berada. Oleh karena itu, pengajaran teori di kelas
harus selalu disertai dengan praktik nyata untuk memastikan nilai tersebut mengakar kuat di hati.
Pembentukan karakter yang paripurna ini merupakan puncak keberhasilan sejati dari seluruh
rangkaian proses pendidikan yang dijalankan di lembaga sekolah.(Hakim & Siregar, 2022)

Tantangan pendidikan Islam dalam menghadapi arus globalisasi dan modernisasi yang
masif menuntut adanya strategi adaptasi yang inovatif serta komprehensif. Arus informasi budaya
asing yang masuk tanpa proses penyaringan dapat dengan mudah mengikis nilai keislaman yang
telah ditanamkan sejak lama. Para pendidik saat ini berhadapan dengan generasi digital yang
memiliki pola pikir praktis dan sangat bergantung pada teknologi gawai. Tantangan terbesar yang
dihadapi adalah bagaimana menyampaikan ajaran moral klasik dengan menggunakan pendekatan
modern yang mudah diterima oleh logika siswa. Sistem pendidikan Islam tidak boleh bersikap
menutup diri dari kemajuan zaman, melainkan harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai
media penyebaran kebaikan. Kurikulum yang kaku dan usang harus segera direvisi agar tetap
relevan dengan dinamika kebutuhan peserta didik di era abad milenium. Pengembangan metode
pembelajaran interaktif berbasis nilai moral mutlak diperlukan agar siswa merasa tertarik untuk
mendalami ajaran agama mereka sendiri. Dengan langkah strategis ini, pendidikan Islam akan
tetap kokoh berdiri dan mampu membimbing umat melewati berbagai ujian zaman yang berat.

Pentingnya integrasi nilai moral dan etika dalam pembelajaran tidak bisa lagi dipandang
sebelah mata oleh para pemangku kebijakan pendidikan saat ini. Pembelajaran ilmu pengetahuan
umum yang kering dari nilai spiritual berpotensi melahirkan generasi cerdas namun tidak memiliki
rasa kepedulian terhadap sesama. Setiap mata pelajaran di sekolah sejatinya memiliki ruang yang
luas untuk disisipi pesan moral yang dapat membangun karakter para siswa. Guru matematika
dapat mengajarkan nilai kejujuran, sementara guru biologi dapat menanamkan rasa syukur atas
kebesaran ciptaan alam semesta yang indah. Integrasi semacam ini membuat proses belajar
mengajar menjadi jauh lebih bermakna dan tidak sekadar rutinitas menghafal rumus akademik
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belaka. Siswa akan menyadari bahwa semua ilmu pengetahuan yang dipelajari pada akhirnya harus
didedikasikan untuk memberikan kemaslahatan bagi umat manusia secara luas. Kebijakan
integrasi nilai ini memerlukan penyusunan rencana pembelajaran yang matang agar pesan moral
dapat tersampaikan secara natural tanpa terkesan memaksa. Hasil dari integrasi nilai yang
konsisten ini adalah lahirnya generasi intelektual yang senantiasa menjunjung tinggi etika dalam
setiap langkah kehidupan.(Pratama & Wibowo, 2020)

Peran guru dan lingkungan pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik
merupakan dua faktor penentu yang berinteraksi secara dinamis dan intensif. Guru tidak hanya
bertindak sebagai fasilitator pengetahuan kognitif, melainkan memegang peran sentral sebagai
figur keteladanan nyata di hadapan para siswa. Segala bentuk ucapan, perilaku, dan cara guru
menyelesaikan konflik di sekolah akan secara otomatis direkam dan ditiru oleh peserta didik. Oleh
karena itu, integritas moral seorang pendidik menjadi syarat mutlak yang tidak dapat ditawar
sebelum ia membimbing anak didiknya di kelas. Di sisi lain, lingkungan sekolah yang aman dan
penuh dengan budaya toleransi akan sangat mendukung proses persemaian nilai moral anak.
Fasilitas yang memadai serta aturan disiplin yang ditegakkan secara adil turut memberikan
kontribusi besar dalam membentuk kebiasaan positif siswa. Sinergi yang kuat antara keteladanan
guru dan iklim sekolah yang kondusif akan menghasilkan lingkungan belajar yang sangat optimal
bagi karakter. Kedua elemen ini secara kolektif bekerja seperti mesin pencetak kepribadian yang
akan menentukan kualitas generasi masa depan sebuah bangsa besar.

Kesenjangan penelitian terkait integrasi akhlak, moral, dan etika dalam pendidikan Islam
masih sering ditemukan dalam berbagai literatur akademik saat ini. Kebanyakan penelitian
terdahulu cenderung memisahkan pembahasan antara konsep moralitas sekuler dan nilai akhlak
religius sehingga pemahaman yang dihasilkan bersifat parsial. Belum banyak studi empiris yang
mencoba menggali secara mendalam mengenai bagaimana ketiga konsep filosofis tersebut dapat
dipadukan dalam kurikulum operasional. Beberapa riset memang telah menyinggung pendidikan
karakter Islami, namun analisis yang disajikan sering kali kurang menyentuh akar permasalahan
secara mendasar. Kekosongan literatur ini menyebabkan banyak institusi pendidikan kebingungan
dalam merumuskan kerangka kerja praktis untuk menanamkan etika pada peserta didik mereka.
Oleh sebab itu, diperlukan sebuah kajian pustaka yang komprehensif untuk menjembatani jurang
pemisah antara teori filosofis klasik dengan tantangan modernitas. Kajian akademik yang berfokus
pada integrasi ketiga entitas nilai tersebut akan memberikan wawasan baru yang sangat berharga
bagi ilmu pedagogi. Hal ini sekaligus membuka peluang besar bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan model pendidikan akhlak yang jauh lebih relevan dan adaptif.(Nugroho &
Setiawan, 2023)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kritis integrasi konsep akhlak,
moral, dan etika serta implikasinya terhadap pembentukan karakter peserta didik. Peneliti berusaha
merumuskan sebuah kerangka konseptual yang jelas mengenai posisi strategis ketiga pilar nilai
tersebut di dalam sistem pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai tantangan nyata yang dihadapi oleh para guru dalam menanamkan nilai
moral. Melalui kajian filosofis ini, diharapkan dapat ditemukan solusi praktis yang relevan untuk
mengatasi masalah degradasi etika di kalangan remaja. Hasil akhir dari penelitian ini ditargetkan
mampu memberikan rekomendasi aplikatif bagi perumusan kebijakan kurikulum di berbagai
lembaga pendidikan Islam formal. Penjabaran implikasi dari integrasi nilai ini juga akan
membantu para pemangku kepentingan dalam merancang lingkungan sekolah yang lebih humanis.
Secara akademis, tulisan ini bertujuan untuk memperkaya khazanah keilmuan terkait metodologi
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pendidikan karakter di era keterbukaan informasi yang sangat dinamis. Pada akhirnya, penelitian
ini berupaya memberikan kontribusi pemikiran positif demi terwujudnya peradaban masyarakat
berakhlak mulia yang dicita-citakan oleh seluruh umat.

METODE

Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam bentuk studi penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif secara sistematis dan sangat terarah. Pendekatan kualitatif dipilih
karena peneliti bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena filosofis mengenai konsep
nilai moralitas di dalam proses pendidikan. Model penelitian yang diterapkan secara spesifik
adalah studi kepustakaan yang menitikberatkan pada proses pengumpulan data melalui kajian
berbagai teks literatur tertulis. Metode ini sangat relevan digunakan karena objek kajian yang
dianalisis berupa konsep pemikiran abstrak yang membutuhkan interpretasi tajam dari pihak
peneliti. Peneliti memfokuskan proses penggalian informasi pada penelaahan teks klasik maupun
jurnal modern yang membahas isu etika dari berbagai sudut pandang keilmuan. Pendekatan studi
pustaka memungkinkan peneliti untuk melakukan pelacakan historis terkait evolusi pemikiran
tokoh pendidikan Islam dari masa ke masa dengan detail. Tidak ada intervensi lapangan yang
dilakukan, melainkan murni bersandar pada kedalaman analisis logika untuk menemukan benang
merah antar gagasan yang berserakan. Seluruh proses penulisan disusun secara deskriptif naratif
untuk menyajikan gambaran yang komprehensif dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan
pembaca akademis.(Hadi & Wijaya, 2020)

Sumber data utama dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori besar yaitu sumber
data primer dan sumber rujukan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari buku
babon pendidikan Islam, manuskrip pemikiran tokoh klasik, serta literatur utama mengenai filsafat
etika. Buku cetak mengenai dasar perumusan kurikulum sekolah dan karya ulama otoritatif
dijadikan sebagai landasan berpijak untuk merumuskan kerangka konseptual yang solid.
Sementara itu, sumber data sekunder dikumpulkan dari berbagai artikel ilmiah bereputasi, laporan
hasil penelitian terdahulu, dan prosiding seminar tingkat nasional. Jurnal akademik yang terbit
dalam sepuluh tahun terakhir digunakan untuk memperkaya analisis agar tetap relevan dengan
konteks perkembangan zaman milenium. Teknik pengumpulan data mutlak dilakukan melalui
metode dokumentasi literatur secara manual maupun digital dengan menggunakan perangkat lunak
manajemen referensi standar. Setiap dokumen yang terkumpul kemudian disortir, dikategorikan
berdasarkan tema spesifik, dan direduksi untuk mengambil inti sari informasi yang benar-benar
relevan saja. Kolaborasi antara data primer yang kuat dan data sekunder yang mutakhir akan
menghasilkan argumen akademik yang sangat tangguh untuk dipertanggungjawabkan.(Yusuf &
Anwar, 2022)

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi untuk
membedah berbagai literatur yang relevan. Pendekatan filosofis juga diterapkan secara mendalam
untuk memahami hakikat dasar dari konsep akhlak, moral, dan etika secara komprehensif. Proses
validasi data dilakukan melalui metode triangulasi sumber pustaka untuk memastikan keabsahan
dan keandalan informasi yang digunakan. Peneliti membandingkan berbagai pandangan tokoh
pendidikan Islam untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif dan rasional mengenai integrasi
nilai karakter. Selain itu, peneliti juga mengkalkulasi kecenderungan penekanan nilai moral dalam
literatur menggunakan perhitungan matematis sederhana untuk mendukung analisis kualitatif.
Rumus persentase yang digunakan untuk mengukur frekuensi kemunculan nilai tersebut adalah $P
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= (F/ N) \times 100\%$. Dalam rumus tersebut, variabel $P$ mewakili persentase akhir, variabel
$F$ menunjukkan frekuensi kemunculan indikator nilai, dan variabel $N$ adalah total jumlah
indikator keseluruhan. Hasil dari perhitungan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan secara
deskriptif untuk memperkuat argumen filosofis yang telah dibangun sebelumnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Konsep Akhlak dan Karakteristik Moral dalam Pendidikan Islam

Gambaran umum konsep akhlak dalam sistem pendidikan Islam menunjukkan bahwa
akhlak menempati posisi sentral sebagai pilar utama pembentukan karakter siswa. Hasil telaah
literatur menegaskan bahwa pencapaian keilmuan akademik tidak akan memiliki makna sosial
tanpa diimbangi oleh kematangan akhlak dari para peserta didik. Akhlak memberikan panduan
arah spiritual yang jelas agar ilmu pengetahuan yang diperoleh digunakan semata untuk
kemaslahatan dan kesejahteraan umat manusia. Pendidikan Islam merumuskan bahwa indikator
utama keberhasilan sebuah proses pembelajaran adalah terjadinya perubahan tingkah laku siswa
menuju arah kebaikan yang permanen. Siswa dituntut untuk memuliakan guru, menyayangi
sesama teman, serta memiliki sikap tawaduk yang mencerminkan kedalaman pemahaman
agamanya dalam aktivitas sosial. Pembentukan akhlak ini sangat bergantung pada intensitas
kegiatan pembiasaan ibadah rutin yang dilaksanakan di lingkungan sekolah secara terus menerus
setiap harinya. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam tidak pernah memisahkan domain
afektif dari domain kognitif dalam seluruh rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Konsep
integral ini memastikan bahwa institusi pendidikan berfungsi optimal sebagai tempat persemaian
bibit peradaban yang bermartabat tinggi.(Sari & Permana, 2021)

Karakteristik moral dan etika dalam pembentukan perilaku peserta didik memiliki pola
dinamika yang unik saat diterapkan dalam ruang lingkup pendidikan. Temuan kajian menyoroti
bahwa moralitas bertindak sebagai jembatan yang menghubungkan antara keyakinan religius di
dalam hati dengan norma aturan bermasyarakat. Etika berfungsi sebagai filter rasional yang
membantu siswa untuk memahami alasan logis di balik setiap larangan maupun perintah dari pihak
sekolah. Siswa yang dibekali dengan pemahaman etika yang baik akan terhindar dari ketaatan buta
karena mereka mengerti esensi kebaikan dari tindakannya tersebut. Karakteristik ini menunjukkan
bahwa pendekatan rasional dan pendekatan spiritual harus berjalan secara harmonis untuk
menghasilkan kepribadian yang utuh pada peserta didik. Dalam konteks interaksi sosial di sekolah,
etika mengatur tata krama komunikasi siswa agar terhindar dari konflik dan tindakan perundungan
secara verbal. Penanaman kedua aspek ini secara paralel terbukti efektif dalam meminimalisir
berbagai bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi di luar pengawasan. Kombinasi yang kuat
antara standar moral komunitas dan prinsip etika rasional akan membentuk perisai karakter yang
tangguh dalam diri siswa.

Hubungan filosofis antara akhlak, moral, dan etika dapat diibaratkan sebagai tiga pilar yang
saling menopang satu atap bangunan pendidikan karakter. Akhlak memberikan ruh ketuhanan
yang absolut, sementara moral dan etika menyediakan perangkat operasional teknis untuk
mengimplementasikan ruh tersebut dalam ranah sosial. Analisis teks menunjukkan bahwa tidak
ada pertentangan esensial di antara ketiganya karena semuanya bermuara pada upaya pencarian
kebaikan universal bagi umat. Etika menggunakan nalar sehat, moral menggunakan kesepakatan
kultural, dan akhlak bertumpu pada wahyu ilahi yang suci dan bersih dari kesalahan manusiawi.
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Ketiga elemen ini melebur menjadi sebuah energi transformasi luar biasa yang mampu mengubah
perilaku kasar menjadi budi pekerti luhur yang mempesona. Pendidikan Islam masa kini wajib
mengakomodasi ketiga dimensi ini agar para lulusannya memiliki ketahanan mental untuk bergaul
di dunia global. Keselarasan filosofis ini mematahkan anggapan usang yang menyatakan bahwa
sistem pendidikan berbasis agama bersifat eksklusif dan anti terhadap nalar kritis manusia. Dengan
demikian, sinkronisasi ketiga konsep dasar ini merupakan penemuan penting untuk menyusun
desain kurikulum karakter yang relevan sepanjang masa ke depan.(Ramadhan & Hidayati, 2023)
Implementasi dan Integrasi Nilai Moral dalam Pembelajaran

Implementasi nilai akhlak dalam proses pembelajaran tidak dapat diserahkan sepenuhnya
secara pasif melainkan harus dirancang aktif melalui skenario yang sistematis. Guru berbagai
bidang studi wajib menyelipkan pesan kebaikan moral ke dalam lembar kerja siswa tanpa
mengurangi esensi materi keilmuan yang diajarkan. Berbagai literatur membuktikan bahwa
pembelajaran berbasis pemecahan masalah sosial sangat ampuh dalam merangsang kepekaan
empati peserta didik terhadap masyarakat sekitarnya. Penggunaan metode bermain peran sering
kali dimanfaatkan oleh pendidik untuk melatih kemampuan siswa dalam mengambil keputusan
etis yang rumit secara tepat. Implementasi nyata ini menuntut Kreativitas tinggi dari seorang guru
untuk menyajikan materi pelajaran agar tidak membosankan serta kaya akan makna moral.
Evaluasi pembelajaran afektif juga dilakukan melalui pengamatan perilaku siswa secara langsung,
bukan sekadar menggunakan tes tertulis yang hanya mengukur kemampuan menghafal. Tabel
berikut ini merepresentasikan data frekuensi pengamatan terkait implementasi berbagai indikator
nilai moral yang berhasil dihimpun dari telaah berbagai dokumen sekolah.

Tabel 1. Data Implementasi Bebagai Indikator Nilai Normal

Aspek Karakter Indikator Utama yang Diamati di Frekuensi Implementasi
Islami Sekolah ($PS)
Kedisiplinan Kehadiran tepat waktu, kepatuhan 85%

tata tertib
Religiusitas Salat berjamaah, doa harian, tilawah 90%
Kejujuran Transparansi ujian, kantin kejujuran 75%
Tanggung Jawab Penyelesaian tugas, kebersihan 80%
lingkungan
Kepedulian Sosial Sedekah rutin, menjenguk teman 82%
sakit

Integrasi nilai moral dalam aktivitas pendidikan di sekolah yang direpresentasikan pada
tabel di atas menunjukkan hasil data yang cukup menggembirakan. Pengantar data pada tabel
tersebut menjelaskan bahwa aspek religiusitas menempati persentase paling tinggi karena program
ini dikontrol ketat oleh manajemen sekolah. Indikator kedisiplinan dan kepedulian sosial juga
menunjukkan angka partisipasi yang masif sebagai bukti keberhasilan program pembiasaan harian
yang diterapkan para guru. Namun, aspek kejujuran mendapatkan angka yang paling rendah
sehingga hal ini perlu menjadi bahan evaluasi serius bagi pembuat kebijakan sistem ujian.
Penjelasan empiris dari tabel ini mengonfirmasi bahwa penanaman nilai moral memerlukan
pengawasan struktural yang berkesinambungan agar persentase implementasinya dapat terus
meningkat. Integrasi semacam ini tidak hanya menyasar pada jam pelajaran normal tetapi juga
melebur ke dalam budaya sekolah secara keseluruhan dan menyeluruh. Upaya sadar yang
dilakukan oleh institusi pendidikan ini terbukti mampu menciptakan lingkungan yang sangat
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kondusif bagi tumbuh kembangnya karakter para siswa. Tabel frekuensi tersebut menjadi landasan
faktual bahwa teori filosofis dapat diterjemahkan secara konkret ke dalam program kerja satuan
pendidikan tingkat dasar.(Zainuddin & Hasanah, 2020)

Peran etika dalam interaksi sosial peserta didik sangat terlihat jelas ketika mereka
dihadapkan pada situasi pergaulan majemuk di lingkungan asrama sekolah. Siswa yang terbiasa
mengedepankan etika komunikasi akan lebih mudah diterima oleh teman sebaya dan sangat jarang
terlibat dalam perselisihan yang destruktif. Hasil analisis literatur mengungkap bahwa pemahaman
etika sosial secara langsung menekan angka kasus kekerasan verbal dan tindakan perundungan di
lingkungan sekolah. Etika mengajarkan batasan privasi ruang personal yang harus dihormati oleh
setiap individu untuk menjaga keharmonisan pergaulan antarsesama pelajar di berbagai
kesempatan. Di era interaksi tanpa batas saat ini, etika berdialog yang santun menjadi senjata
paling ampuh untuk meredam konflik perbedaan pendapat. Pendidikan Islam mendorong para
siswanya untuk senantiasa mengucapkan kalimat yang bermakna positif serta menghindari
perdebatan kusir yang sama sekali tidak bermanfaat. Nilai etika inilah yang membuat interaksi
sosial antar siswa menjadi lebih humanis dan dipenuhi oleh rasa toleransi yang sangat tinggi setiap
saat. Pada titik inilah keberhasilan implementasi nilai etika terbukti menjadi pondasi utama
terciptanya perdamaian dan kerukunan abadi di lingkungan akademis sekolah.(Kurniawan &
Saputra, 2024)

Tantangan Penanaman Nilai Moral di Era Digital

Pengaruh pendidikan Islam terhadap pembentukan karakter religius generasi digital sangat
ditentukan oleh daya adaptasi institusi dalam memanfaatkan teknologi informasi masa kini.
Penanaman nilai keagamaan yang kaku terbukti gagal menarik minat para pelajar yang pikirannya
telah terkonstruksi oleh budaya visual yang sangat cepat. Peneliti menemukan fakta bahwa sekolah
yang menggunakan media pembelajaran digital animasi Islami mencatatkan tingkat pemahaman
karakter yang jauh lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena penyampaian pesan moral yang dikemas
secara interaktif sangat sesuai dengan karakteristik psikologis generasi z yang serba praktis.
Pengaruh konstruktif ini akan semakin kuat jika orang tua di rumah turut berperan aktif melakukan
pengawasan terhadap konsumsi tontonan anak. Karakter religius yang tumbuh di era digital ini
memiliki ciri khas wawasan moderasi beragama yang sangat luas dan inklusif terhadap perbedaan.
Dengan demikian, pendidikan Islam mampu mempertahankan eksistensinya sebagai pembimbing
moral tanpa harus terjebak pada sikap eksklusif yang memisahkan diri dari kemajuan peradaban.
Pengaruh positif ini menjadi bukti sahih bahwa agama tetap menjadi kompas moral terbaik di
tengah gempuran badai arus informasi yang tanpa henti.(Lestaringsih & Mulyani, 2021)

Dampak integrasi nilai akhlak terhadap disiplin dan tanggung jawab siswa secara statistik
kualitatif menunjukkan grafik perubahan tren perilaku yang signifikan. Siswa yang mendapatkan
pendampingan akhlak secara rutin menunjukkan tingkat penundaan penyelesaian tugas akademik
yang jauh lebih rendah dibandingkan kelompok siswa lainnya. Mereka memiliki kesadaran
internal yang kuat bahwa belajar adalah bagian dari amanah ibadah yang kelak akan dimintai
pertanggungjawaban oleh Tuhan Semesta. Dampak turunan dari kedisiplinan ini adalah
berkurangnya angka keterlambatan masuk kelas dan minimnya pelanggaran tata tertib pakaian
seragam di sekolah reguler. Nilai akhlak berhasil mengubah cara pandang siswa terhadap aturan
kedisiplinan sekolah, bukan lagi sebagai paksaan hukum melainkan sebagai kebutuhan spiritual
individu. Tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan fasilitas sekolah juga meningkat tajam
seiring dengan pemahaman ajaran agama bahwa kebersihan merupakan sebagian dari keimanan.
Transformasi perilaku ini tidak terjadi dalam satu malam yang singkat, melainkan melalui proses
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pengawasan persuasif yang dilakukan tanpa kenal kata lelah. Fakta tersebut menegaskan bahwa
integrasi akhlak memberikan dampak korektif yang sangat mujarab bagi upaya membenahi
kedisiplinan massal generasi muda masa Kini.

Tantangan guru dalam menanamkan nilai moral di era digital berpusat pada persaingan
dominasi pengaruh antara figur pendidik nyata dengan algoritma virtual. Guru sering kali merasa
kesulitan mengontrol aliran konten amoral yang diakses siswa melalui gawai cerdas ketika mereka
berada di luar area kelas. Degradasi fokus belajar juga menjadi imbas langsung dari kebiasaan
bermain perangkat elektronik yang berlebihan sehingga menyulitkan proses penyampaian materi
karakter. Literatur mengindikasikan bahwa sebagian guru yang lebih senior mengalami kesulitan
dalam memahami tren bahasa pergaulan digital yang sering digunakan peserta didik. Hambatan
teknis ini menyebabkan timbulnya jurang pemisah komunikasi antara penyampai nilai
kebijaksanaan dengan objek yang menerima nilai kebijaksanaan tersebut secara langsung. Selain
itu, maraknya budaya instan di media sosial membuat siswa tidak memiliki ketahanan mental
untuk menjalani proses pembelajaran karakter yang panjang. Oleh karena itu, guru masa kini harus
mau memperbarui kompetensi digitalnya agar dapat masuk dan mewarnai ruang virtual siswa
dengan kebijaksanaan. Menghadapi tantangan ini membutuhkan komitmen kolektif yang
berkelanjutan antara pihak sekolah, orang tua, serta para pembuat kebijakan teknologi dan
informasi nasional.(Anshari & Kusuma, 2022)

Analisis Implikasi Integrasi terhadap Perilaku Peserta Didik

Faktor pendukung keberhasilan pendidikan karakter Islami sangat ditentukan oleh iklim
kolaboratif tri pusat pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat
luas. Keteladanan pimpinan yayasan sekolah dalam menjaga integritas lembaga menjadi motor
penggerak utama yang menginspirasi para guru untuk bertindak profesional dan bermoral.
Tersedianya fasilitas tempat ibadah yang nyaman serta koleksi buku bacaan sastra bernilai moral
di perpustakaan sangat menunjang program literasi spiritual siswa. Dukungan aktif komite sekolah
dalam membiayai program kegiatan bakti sosial terbukti menjadi katalisator yang mempercepat
tumbuhnya rasa empati terhadap fakir miskin. Masyarakat sekitar sekolah yang religius juga
memberikan tekanan sosial yang positif agar para pelajar enggan melakukan perbuatan amoral di
ruang publik. Faktor pendukung lainnya adalah kebijakan kurikulum sekolah yang memberikan
alokasi jam khusus untuk kegiatan pembinaan kepribadian tanpa membebani target akademik
kognitif. Kolaborasi seluruh elemen pendukung ini menciptakan ekosistem kebaikan yang terus
berputar tiada henti bagaikan mesin yang mencetak individu manusia yang berkualitas. Jika semua
faktor ini dapat dikelola dengan sangat baik, maka cita-cita pembentukan karakter generasi emas
bukanlah sebuah impian utopis belaka.(Wahyuni & Abdullah, 2020)

Analisis implikasi integrasi akhlak, moral, dan etika terhadap perilaku peserta didik
bermuara pada kesimpulan bahwa ketiga konsep ini saling menyempurnakan kelemahan. Integrasi
harmonis ini mencegah lahirnya siswa yang memiliki ilmu tinggi namun tumpul nurani, atau
sebaliknya rajin beribadah namun tidak memiliki etika komunikasi. Implikasi nyata yang terlihat
di lapangan adalah munculnya generasi pelajar yang bersikap Kritis secara intelektual namun tetap
santun saat mengutarakan pendapatnya. Siswa menjadi lebih kebal terhadap hasutan radikalisme
pemikiran karena mereka memiliki fondasi etika rasional untuk menimbang baik buruknya suatu
ideologi baru. Dalam konteks kemasyarakatan, lulusan institusi pendidikan ini diharapkan mampu
menjadi pelopor pergerakan moral yang membawa kesejukan dan perdamaian di lingkungan
rumahnya. Perilaku menyimpang yang berpotensi merugikan diri sendiri dan orang lain akan
secara otomatis tereduksi seiring dengan menguatnya kontrol pertahanan internal individu.
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Integrasi filosofis ini pada dasarnya adalah proyek rekayasa sosial jangka panjang yang sangat
vital bagi upaya keberlangsungan kehidupan berbangsa yang beradab. Implikasi positif yang luas
inilah yang membuat konsep pendidikan terpadu ini harus segera dieksekusi oleh seluruh
penyelenggara pendidikan swasta maupun negeri.

Temuan utama penelitian terkait efektivitas pendidikan Islam dalam pembentukan karakter
menyoroti sentralitas peran hati nurani sebagai kendali utama penggerak perilaku manusia.
Metodologi pendidikan sekuler yang hanya fokus pada perbaikan perilaku luar terbukti tidak
efektif apabila tidak menyentuh akar permasalahan pada aspek keyakinan. Pendidikan Islam
menawarkan paradigma alternatif yang jauh lebih mendalam dengan memastikan bahwa setiap
tindakan moral memiliki landasan ibadah transendental kepada Tuhan. Efektivitas ini juga
didorong oleh kekayaan metode pedagogik Islam kuno yang memadukan antara nasihat lisan,
keteladanan fisik, dan pemberian hukuman edukatif. Peneliti menemukan bukti rasional bahwa
penerapan sistem penghargaan moral memberikan motivasi intrinsik yang lebih kuat bagi siswa
dibandingkan sistem nilai rapor. Secara keseluruhan, pendidikan Islam telah memiliki konstruksi
teori yang sangat solid dan hanya membutuhkan penyesuaian metodologi agar tetap kontekstual
dengan modernitas. Temuan ini memberikan rasa optimisme yang besar bagi dunia pendidikan
kita bahwa penyakit kemerosotan moral generasi bangsa masih bisa disembuhkan secara total. Di
sinilah letak keunggulan utama sistem pendidikan nilai keagamaan yang tidak dapat direplikasi
oleh berbagai sistem pendidikan vokasi atau keterampilan murni.

Pembahasan

Analisis filosofis konsep akhlak dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa landasan
perbaikan manusia harus dimulai dari pembersihan jiwa dari niat yang kotor. Berbeda dengan
pandangan pendidikan barat yang lebih pragmatis, konsep filosofis Islam memandang
pembentukan karakter sebagai sebuah perjalanan spiritual yang tidak berujung. Relevansi moral
dan etika terhadap perkembangan karakter peserta didik pada hakikatnya bertindak sebagai
navigasi arah untuk menghadapi realitas masyarakat plural kontemporer. Pemahaman etika
memungkinkan para pelajar agama untuk bersikap luwes dan inklusif tanpa harus mengorbankan
sedikitpun prinsip akidah pokok yang mereka yakini kebenarannya. Hubungan pendidikan Islam
dengan pembentukan karakter sosial spiritual mengindikasikan adanya garis linear antara tingkat
keimanan seseorang dengan tingkat kontribusi sosialnya secara nyata. Semakin dalam pemahaman
keagamaan seseorang, maka seharusnya akan semakin tinggi pula tingkat pelayanan dan
pengabdian moralnya terhadap berbagai penderitaan umat manusia. Sintesis ini sangat relevan
digunakan untuk mengkritik model pendidikan pragmatis yang cenderung mencetak manusia
robotik yang hanya mempedulikan kesuksesan material semata. Hal inilah yang menjadi pondasi
argumen rasional bagi perbaikan sistem pendidikan karakter secara menyeluruh di semua tingkat
sekolah lanjutan tingkat atas.

Perbandingan hasil penelitian dengan teori pendidikan karakter klasik mengungkapkan
sebuah fakta menarik terkait adaptabilitas nilai ajaran Islam sepanjang perputaran zaman manusia.
Jika teori lama mengandalkan pengawasan melekat yang sangat kaku, maka situasi modern
menuntut tumbuhnya kesadaran diri yang terbebas dari berbagai tekanan fisik. Peran guru sebagai
teladan dalam implementasi akhlak Islami tidak akan pernah bisa digantikan oleh kecerdasan
buatan mesin yang paling canggih sekalipun. Mesin pintar mungkin bisa mentransfer data ilmu
matematika, namun sebuah algoritma logika tidak akan pernah bisa memancarkan ketulusan doa
dan kasih sayang. Tantangan integrasi nilai moral di era modern dan media digital memaksa
institusi pendidikan untuk melakukan revolusi desain kurikulum secara besar-besaran secepatnya.
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Jika sekolah tertinggal dalam arena literasi digital, maka otoritas moral akan direbut sepenuhnya
oleh para pembuat konten populer di dunia maya. Strategi pendidikan Islam dalam menghadapi
degradasi moral generasi muda harus diubah dari pola yang sangat reaktif menjadi langkah yang
bersifat proaktif antisipatif. Pendidik masa kini harus berani mengambil ruang di media digital
untuk menebarkan konten kebaikan agar algoritma keburukan dapat ditekan secara
perlahan.(Firdaus & Suryani, 2023)

Implikasi pendidikan karakter terhadap kehidupan sosial peserta didik membuktikan
bahwa bekal moral sekolah sangat berguna saat mereka terjun ke lingkungan masyarakat.
Kemampuan beradaptasi, berempati, dan menyelesaikan masalah sosial dengan cara damai
merupakan dampak langsung dari pembiasaan etika berkomunikasi yang diajarkan oleh para guru.
Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan pendidikan Islam kontemporer terletak pada
penawaran gagasan untuk menyatukan tiga ranah filosofis yang selama ini terpisah. Implikasi
praktis bagi lembaga pendidikan Islam menegaskan kewajiban untuk segera menyusun panduan
buku saku integrasi nilai akhlak bagi seluruh guru pengajar. Panduan ini akan membantu para
tenaga pengajar yang berlatar belakang keilmuan umum untuk menyelipkan nilai kebaikan secara
natural saat proses pengajaran. Relevansi integrasi akhlak, moral, dan etika dalam kurikulum
modern merupakan jawaban final atas kegelisahan publik mengenai krisis kepribadian kaum
remaja terpelajar. Sintesis temuan penelitian menegaskan kembali bahwa nilai spritualitas agama
merupakan energi terbesar yang dapat digerakkan untuk membendung laju kebejatan moral secara
masif. Sebagai rekomendasi penguatan akhir, lembaga pembuat kebijakan pendidikan tertinggi
nasional wajib menjadikan indikator akhlak mulia sebagai standar utama kelulusan ujian pelajar.

KESIMPULAN

Integrasi konsep filosofis akhlak, moral, dan etika dalam struktur pendidikan Islam
memiliki peran yang sangat penting dan fundamental dalam upaya mencetak karakter luhur para
peserta didik. Ketiga konsep nilai tersebut membentuk sebuah jalinan pertahanan psikologis yang
saling melengkapi satu sama lain untuk membimbing siswa menuju perilaku yang religius, disiplin
secara konsisten, bertanggung jawab atas tindakan, dan senantiasa berakhlakul karimah. Di tengah
gempuran budaya asing dan arus disinformasi di era digital yang sangat masif, pendekatan holistik
yang menempatkan moralitas sebagai jiwa utama pendidikan menjadi perisai paling efektif bagi
generasi penerus bangsa. Bukti-bukti empiris dan telaah literatur secara tegas mengonfirmasi
bahwa pendidikan nilai tidak dapat dipisahkan dari pendidikan keilmuan kognitif demi menjaga
keseimbangan mental manusia. Pada akhirnya, keberhasilan pendidikan agama bukan diukur dari
kemampuan siswa menghafal teks suci semata, melainkan dari sejauh mana nilai tersebut
teraplikasikan dalam bentuk rasa kemanusiaan dan kepatuhan universal terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.(Hasanah & Setiyawan, 2021)

Berdasarkan kesimpulan filosofis tersebut, direkomendasikan secara kuat agar setiap
lembaga pendidikan Islam beserta seluruh pemangku kepentingan segera memperkuat sistem tata
kelola implementasi pendidikan karakter. Proses integrasi nilai akhlak, standar kebiasaan moral,
dan penalaran etika ini harus dirumuskan secara sistematis dan terstruktur di dalam perangkat
rencana pembelajaran agar mudah diaplikasikan oleh seluruh staf pengajar. Selain itu, pemerintah
dan masyarakat juga harus bersinergi dalam menciptakan lingkungan budaya sekolah dan iklim
digital yang ramah moral untuk mendukung proses tumbuh kembang karakter peserta didik secara
maksimal. Dukungan fasilitas yang memadai dan pelatihan kompetensi guru yang berkelanjutan

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1022



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

mutlak diperlukan agar pendidik dapat menjadi ujung tombak perubahan sosial yang membawa
pencerahan bagi peradaban masa depan. Jika semua elemen rekomendasi ini dijalankan secara
konsisten, maka kemerosotan moral generasi muda dapat dihentikan dan visi pendidikan
berkarakter sejati akan dapat segera diwujudkan secara nyata.
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